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A B S T R A K        
Penelitian ini mengulas pola hubungan patron-klien di antara 
masyarakat nelayan Muarareja Kota Tegal. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengisi kesenjangan pengetahuan dengan memperdalam 
pemahaman tentang bagaimana relasi patron-klien dapat 
meningkatkan ekonomi, serta dampak dari falsafah banteng loreng 
binoncengan dan modal sosial dalam mendukung pembangunan 
ekonomi yang berkelanjutan di Muarareja Kota Tegal. Pendekatan 
penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi, dan kajian teori modal sosial milik Bourdieu sebagai 
alat analisis untuk mengeksplorasi konteks relasi patron-klien di 
Muarareja. Penelitian ini melibatkan nelayan juragan, bakul ikan, dan 
nelayan ABK/anak buah kapal sebagai subjek penelitian, dengan 
pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
studi dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal sosial 
yang kuat di antara nelayan dan bakul ikan di Muarareja memiliki 
peran krusial dalam dinamika ekonomi mereka, memfasilitasi akses 
terhadap modal yang lebih fleksibel dan responsif terhadap 
kebutuhan mendesak. Selain itu, relasi patron-klien yang didasarkan 
pada falsafah banteng loreng binoncengan memberikan kontribusi 

signifikan dalam membangun jaringan sosial yang kuat, dengan dampak positif ekonomi dan sosial bagi 
kedua belah pihak. Sehingga, melalui  nilai-nilai tersebut, nelayan dapat memperkuat kerja sama yang 
berkelanjutan dan adil, serta meningkatkan kesejahteraan dalam menghadapi tantangan ekonomi dan 
sosial yang kompleks. Rekomendasi praktis atas temuan penelitian ini mencakup perlunya pendirian pusat 
pelatihan bagi nelayan dan kelompok usaha bersama guna memperkuat solidaritas.  
 
A B S T R A C T 

This study examines the patterns of patron-client relationships among the fishing communities of Muarareja, 
Tegal City. It aims to fill knowledge gaps by deepening understanding of how patron-client relationships can 
enhance economic outcomes and the impact of the banteng loreng binoncengan philosophy and social capital 
in fostering sustainable economic development in Muarareja, Tegal City. The research employs a qualitative 
approach with a phenomenological framework and Bourdieu's social capital theory as analytical tools to 
explore the context of patron-client relationships in Muarareja. Participants include fishing boat owners 
(juragan), fish wholesalers (bakul ikan), and crew members (ABK), with data collected through in-depth 
interviews, observations, and documentary studies. Findings reveal that strong social capital among fishermen 
and fish wholesalers in Muarareja plays a crucial role in their economic dynamics, facilitating access to flexible 
and responsive capital to meet urgent needs. Moreover, patron-client relationships grounded in the banteng 
loreng binoncengan philosophy significantly contribute to building strong social networks, with positive 
economic and social impacts for both parties. Thus, through these values, fishermen can strengthen fair and 
sustainable cooperation, enhancing well-being amidst complex economic and social challenges. Practical 
recommendations from this study include establishing training centers for fishermen and collective business 
groups to bolster solidarity.  
 

 

A R T I C L E   I N F O 
 
Article history: 
Received May 29, 2023 
Revised July 06, 2024 
Accepted July 15, 2024 
Available online August 31, 2024 

 
Kata Kunci: 
Kemiskinan; Nelayan; Patron-Klien; 
Wilayah Pesisir 
 
Keywords: 
Poverty; Fishermen; Patron-Client; 
Coastal Area 
 

 
This is an open access article under the CC BY-SA license.  
Copyright © 2024 by Author. Published by Universitas 
Pendidikan Ganesha. 

 
 
 
 
This is an open access article under the CC BY-SA license.  
Copyright © 2023 by Author. Published by Universitas 
Pendidikan Ganesha. 
 

https://doi.org/10.23887/jish.v13i2.79275
mailto:elsa22008@mail.unpad.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora Vol. 13, No. 2 Tahun 2024, pp. 419-433 419 
 

Elsa Lutmilarita Amanatin, Bintarsih Sekarningrum, Budiawati Supangkat/Pembangunan Kemiskinan: Implementasi Falsafah 
Banteng Loreng Binoncengan dalam Relasi Patron-Klien Kelompok Nelayan Kota Tegal 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara maritim memiliki wilayah laut dan jangkauan teritorial samudra yang 

sangat luas (Lauder & Lauder, 2016). Bahkan jika melihat dari spesies yang hidup di lautnya saja, maka 

menurut Syafei dan Sudinno (2018) Indonesia sudah bisa dikatakan sebagai kawasan megabiodiversitas 

terbesar di dunia dengan kekayaan jenis ikan nomor tiga tertinggi, setelah Negeri Samba Brasil dan 

Tiongkok. Potensi tersebut selayaknya memberi harapan besar guna mendukung pembangunan ke depan 

dan meningkatkan taraf hidup masyarakat yang makmur melalui hasil sumber daya kelautannya (Darmin, 

2023; Safitri, 2018; Satria, 2015). Namun, pada kenyataannya hal tersebut masih belum mampu 

berkontribusi selaras dalam memberikan kemakmuran terhadap perekonomian masyarakat nelayan. Hal 

itu karena kondisi masyarakat pesisir Indonesia masih lekat kaitannya dengan karakteristik kelompok 

nelayan yang relatif tertinggal secara ekonomi dan lekat dengan jerat kemiskinan (Winda, 2023).  

Kota Tegal yang terletak di wilayah pesisir pantai utara Jawa Tengah memiliki keistimewaan 

karena dapat berbatasan langsung dengan Laut Jawa (Mamengko & Kuntari, 2021). Tidak heran jika 

kemudian kota ini dikenal sebagai Kota Bahari karena sektor kelautan Kota Tegal yang sangat melimpah 

sehingga banyak masyarakat yang memanfaatkan aktivitas dan hasil laut sebagai profesi utamanya, baik 

sebagai nelayan maupun buruh nelayan. Berdasarkan sumber dari Pengelolaan Data Administrasi 

Kependudukan (PDAK) Kota Tegal tahun 2023, jumlah penduduk di Kelurahan Muarareja mencapai 8.052 

orang (Kementerian Dalam Negeri RI, 2023). Mayoritas penduduk yang bekerja memiliki mata pencaharian 

sebagai nelayan, sebanyak 1.773 orang. Sementara itu, total pedagang di sektor perikanan mencapai 372 

orang. Namun, jumlah tersebut masih lebih sedikit dibandingkan dengan penduduk yang tidak bekerja, 

yaitu sebanyak 2.258 orang. Meski dikenal memiliki kawasan maritim yang potensial, hal itu ternyata tidak 

lantas menghentikan jerat kategori keluarga kurang sejahtera pada kawasan masyarakat nelayan pesisir di 

Kota Tegal ini (Rohayati et al., 2018). Hal itu sebagaimana dapat dilihat dari jumlah pengangguran yang 

masih jauh lebih mendominasi daripada jumlah nelayan aktif yang bekerja. Meski demikian, tidak dapat 

dipungkiri bahwa sebagai Kota Bahari sektor perikanan tetap menjadi andalan dan denyut nadi dari 

masyarakat pesisir di sini (Alamsyah et al., 2023). 

Terdapat dua wilayah di Kota Tegal yang populasi mayoritas penduduknya bekerja sebagai 

nelayan, yakni kawasan Tegalsari dan Muarareja. Selayaknya karakter khas pesisir, pada kedua wilayah 

tersebut pun memiliki TPI (Tempat Pelelangan Ikan) masing-masing (Taufik, 2022). Hanya saja, TPI di 

kedua wilayah kini berjalan dengan kondisi berbeda, TPI Jongor yang terletak di Tegalsari kini masih 

nampak aktivitas jual-beli ikan melalui sistem tawar-menawar di TPI untuk kemudian dijual kepada 

konsumen sekitar yang datang, namun di kawasan Muarareja aktivitas tersebut sudah tidak ada lagi. Oleh 

karena itu, kawasan pesisir Kota Tegal, khususnya Muarareja, menjadi lokasi ideal bagi penelitian karena 

menunjukkan dinamika ekonomi yang kompleks di sektor perikanan. Ditambah, nelayan Muarareja 

umumnya adalah masyarakat nelayan yang berada dalam kondisi keterbatasan (Putri et al., 2021). Aktivitas 

jual-beli ikan yang dahulu ramai melalui sistem tawar-menawar di TPI, saat ini sudah tidak ada. Hal itu 

disebabkan oleh dominasi perjanjian hutang antara nelayan sebagai pemilik kapal dengan bakul ikan 

pemilik depot, yang berimplikasi menumbangkan interaksi ekonomi langsung di TPI.  

Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang mendalam guna memahami transformasi 

hubungan patron (bakul ikan) dan klien (nelayan) yang berdampak terhadap perubahan struktur sosial dan 

ekonomi. Secara lebih lanjut, hubungan patron-klien pada masyarakat nelayan Muarareja tersebut dapat 

dilihat sebagai adanya hubungan patron yang secara ekonomi memiliki kemampuan lebih untuk membantu 

memberikan pinjaman modal, sehingga klien yang dibantu kemudian membalas kebaikan tersebut melalui 

pemberian komitmen untuk menyediakan jasanya sebagai wujud balas budi (Shaleh et al., 2021). Hal ini 

selaras dengan berbagai hasil penelitian terdahulu yang telah peneliti petakan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Keuntungan Hubungan Patron dan Klien dalam Komunitas Nelayan 

Keuntungan Klien Keuntungan Patron 
Mendapat kredit untuk penghidupan dan modal untuk 
investasi (Islam & Chuenpagdee, 2022; McWilliam et 
al., 2021; Nunan et al., 2020; Roberts et al., 2022; 
Samah et al., 2023; Stacey et al., 2021) 

Loyalitas (Emy, 2020; Roberts et al., 2022; Samah et al., 
2023; Shigefuji, 2024) 



Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora Vol. 13, No. 2 Tahun 2024, pp. 419-433 420 

 

JISH P-ISSN: 2303-2898 | E-ISSN: 2549-6662  

Keuntungan Klien Keuntungan Patron 
Mendapat pinjaman fleksibel (Elsler et al., 2023; 
Leniwati et al., 2022; Suyono et al., 2021) 

Tenaga kerja (Irawan, 2022; Kunyati & Marta, 2022a; 
Marhadi et al., 2023) 

Memiliki penolong dalam masa sulit (Emy, 2020; 
Roberts et al., 2022; Suyono et al., 2021) 

Prestise sosial (McWilliam et al., 2021; Samah et al., 
2023; Utami et al., 2023) 

Dapat meminjam peralatan berlayar (Nunan et al., 
2020; Samah et al., 2023; Shigefuji, 2024) 

Sumber informasi tentang pesaing/musuh (Handayani 
et al., 2022; Nunan et al., 2020) 

Mempunyai payung hukum (Shigefuji, 2024; Suyono et 
al., 2021) 

Dukungan Politik (Emy, 2020; Frawley et al., 2024; 
Suyono et al., 2021) 

Penyedia akses ke pasar (Dashfordate & Winoto, 2023; 
Elsler et al., 2023; McWilliam et al., 2021) 

Menghasilkan dengan harga murah (Dashfordate & 
Winoto, 2023; Humbas, 2021; Roberts et al., 2022) 

Dukungan pribadi, misalnya pemberi nasihat dan 
jembatan perjodohan (Elanda & Alie, 2021; Frawley et 
al., 2024; Munguia-Vega et al., 2022; Roberts et al., 
2022) 

 

Akses ke sumber daya (Dashfordate & Winoto, 2023; 
Elsler et al., 2023; Munguia-Vega et al., 2022) 

 

Akses ke informasi (Dashfordate & Winoto, 2023; 
Roberts et al., 2022; Samah et al., 2023) 

 

Sumber: Data Sekunder Penelitian, 2024 

 

Pola relasi patron-klien dengan berbagai keuntungan yang tertera pada Tabel 1 tersebut nampak 

pada praktik masyarakat nelayan Muarareja baik antar bakul dan juragan/nelayan pemilik kapal, maupun 

antar juragan dan nelayan ABK.  Pada praktik patron klien antar bakul dan juragan seringnya nampak pada 

relasi ketika bakul memberikan modal kepada juragan ketika akan membeli kapal, sehingga kemudian 

pemilik kapal mendedikasikan hasil tangkapannya untuk langsung diutamakan dijual pada bakul yang 

memberi modal tersebut. Keuntungan bagi bakul adalah ia mendapatkan harga yang lebih murah daripada 

harus membeli di nelayan lain, meski dampaknya kemudian mempengaruhi matinya kegiatan jual-beli di 

TPI Muarareja. Sementara relasi patron-klien pada hubungan juragan dan ABK ditunjukkan melalui 

pemberian kesempatan untuk ikut berlayar bersama juragan secara terbuka tanpa harus menetapkan 

kriteria memiliki relasi kekerabatan terlebih dahulu, juragan dan ABK yang telah menjadi partner berlayar 

yang langgeng kemudian akan menganggap satu sama lain sebagai keluarga dengan juragan rela banyak 

membantu kehidupan ABK dan ABK akan semakin setia menjadi partner berlayarnya kapanpun dan 

kemanapun.  

Hal tersebut secara lebih lanjut sebenarnya dapat dilihat sebagai implementasi bentuk falsafah 

lokal orang Tegal yakni banteng loreng binoncengan. Falsafah ini dilihat sebagai penggambaran watak orang 

Tegal yang gagah berani dan kritis (Syahmadani, 2016), namun dapat dituntun oleh pemimpin yang lemah 

lembut dan ramah (Achmad, 2022). Dalam konteks penelitian, falsafah ini tercermin dalam pola relasi 

patron-klien di kelompok masyarakat nelayan Muarareja. Melalui falsafah ini, ditekankan pentingnya 

kolegialitas dan solidaritas yang tinggi di antara anggota masyarakat, khususnya dalam pola relasi patron-

klien yang terlihat antara nelayan dan bakul ikan di Muarareja. Ringkasnya, peneliti dapat memahami 

dinamika sosial dan hubungan hierarkis di dalam komunitas tersebut melalui lensa falsafah ini, serta 

menggali lebih dalam tentang nilai-nilai lokal dan strategi adaptasi sosial yang terlibat dalam interaksi 

sehari-hari masyarakat nelayan di sana. 

Berbagai penelitian telah dilangsungkan di Muarareja, diantaranya penelitian Bakhtiar et al. (2020) 

yang menunjukkan bahwa implementasi proyek Co-Fish yang dilakukan di bawah Kementerian Kelautan 

dan Perikanan RI dengan memperbaiki infrastruktur, sanitasi, dan pengembangan kelembagaan sosial 

ekonomi dapat memberikan dampak positif pada pengurangan kemiskinan dan konflik nelayan, hanya saja 

belum dapat secara masif dapat dirasakan seluruh golongan nelayan dari kelompok kecil seperti ABK. 

Penelitian Putri et al. (2021) menghasilkan temuan bahwa adanya organisasi kelompok nelayan di 

Kelurahan Muarareja dapat berperan sebagai pengelola keuangan kelompok yang berimplikasi pada 

meningkatnya solidaritas antar anggota kelompok yang membutuhkan bantuan, meski tingkat perawatan 

kelompok melalui re-organisasi masih belum optimal.  

Sementara itu, penelitian Rohayati et al. (2018) menghasilkan temuan bahwa nelayan kecil di 

Muarareja digolongkan sebagai nelayan miskin yang tidak absolut, meski demikian regulasi untuk 

menghapus kemiskinan sangat perlu dilakukan melalui kebijakan pemerintah daerah maupun pusat 
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dengan memberikan alternatif pekerjaan ketika nelayan kecil sedang tidak berlayar dan menggiatkan 

sosialisasi untuk menanamkan budaya menabung di kalangan istri-istri nelayan maupun nelayan kecil itu 

sendiri. Penelitian Alamsyah et al. (2023) juga menunjukkan temuan serupa yang mengindikasikan masih 

sangat perlunya kerja sama antar pemangku kepentingan di bidang perikanan tangkap untuk mampu 

meningkatkan kesejahteraan nelayan kecil di Kota Tegal. Serta penelitian Mudzakir et al. (2023) juga 

menunjukkan temuan bahwa intervensi pemerintah belum optimal, nampak dari masih sering nihilnya 

pemberian bantuan alokasi BBM yang sebenarnya dapat menjadi solusi alternatif untuk modal kebutuhan 

melaut dan belum adanya program pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pesisir di Kota Tegal menjadikan kehidupan masyarakat nelayan terus berkutat dengan isu 

kemiskinannya. Dengan demikian, kesemua kajian tersebut belum ada yang memfokuskan pada bahasan 

pembangunan kemiskinan yang dapat ditinjau melalui pemanfaatan kekuatan pola relasi patron-klien yang 

terbentuk di kalangan nelayan urban Muarareja yang sebetulnya dapat dilihat melalui wujud falsafah 

banteng loreng binoncengan sebagai adagium yang dimiliki masyarakat lokal. 

Penelitian ini bertujuan mengisi gap dengan memberikan pemahaman lebih optimal berdasarkan 

penelitian terdahulu di Muarareja. Fokusnya adalah menjawab pertanyaan spesifik mengenai bagaimana 

akses peluang relasi patron-klien dapat dimanfaatkan untuk peningkatan ekonomi? Bagaimana falsafah 

banteng loreng binoncengan mempengaruhi hubungan patron-klien? Lalu, apa peran modal sosial dalam 

memperkuat hubungan ini untuk pembangunan ekonomi? Pertanyaan ketiga pada penelitian ini sekaligus 

akan mengeksplorasi potensi pengentasan kemiskinan yang dapat dilakukan melalui pendekatan integratif 

yang memanfaatkan falsafah banteng loreng binoncengan. Selanjutnya, analisis fenomena patron-klien 

menggunakan teori modal sosial Bourdieu (2018), yang menekankan pentingnya jaringan sosial dan 

sumber daya yang dihasilkannya. Hasil analisis akan menjadi acuan untuk merumuskan strategi 

pengentasan kemiskinan yang dapat diimplementasikan oleh para aktor terlibat. 

Teori modal sosial Bourdieu (2018) menunjukkan bahwa jaringan dan relasi sosial dapat 

menghasilkan manfaat ekonomi dan sosial, oleh karenanya teori ini menjadi penting dalam analisis relasi 

patron-klien nelayan di Muarareja. Modal sosial, menurut Bourdieu (2011) merupakan aset kolektif yang 

memberikan keuntungan ekonomi dan sosial berdasarkan jaringan dan volume modal yang dimiliki. Tiga 

elemen modal sosial Bourdieu yang digunakan dalam penelitian ini meliputi akses ke sumber daya melalui 

hubungan sosial, jumlah dan kualitas sumber daya dalam hubungan patron-klien, serta pemeliharaan 

modal sosial melalui kepercayaan, solidaritas, norma, dan etika. Modal sosial yang kuat memungkinkan 

peningkatan posisi sosial dan ekonomi melalui relasi patron-klien yang terjalin (Bourdieu, 1983). 

 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi dan memahami konteks relasi 

patron-klien di kalangan nelayan Muarareja. Pendekatan fenomenologi dipilih sebagai kerangka teoretis 

utama yang memungkinkan peneliti untuk menggali hakikat pengalaman manusia terhadap fenomena 

relasi patron-klien secara mendalam. Langkah pertama dalam implementasi pendekatan ini adalah 

melibatkan partisipan penelitian yang merupakan bakul ikan dan nelayan aktif di Muarareja. Setelah itu 

peneliti mengambil data melalui wawancara mendalam, observasi langsung untuk menggali pengalaman 

informan dalam interaksi sehari-hari, serta mengambil berbagai data studi dokumentasi selama berada di 

lapangan. Instrumen wawancara, observasi, dan dokumentasi penelitian dikembangkan sesuai dengan 

rumusan masalah penelitian guna menggali informasi yang mendalam dan relevan dari para subjek 

(Moleong, 2021). Pendekatan fenomenologi dalam penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memahami 

fenomena relasi patron-klien secara teoretis, tetapi juga untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

tentang pengalaman subjektif nelayan dalam konteks kompleksitas ekonomi dan sosial Muarareja Kota 

Tegal.  

Kemudian, instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri yang terlibat langsung dalam 

pengumpulan data di lapangan. Subjek penelitian adalah komunitas nelayan di Muarareja Kota Tegal, yang 

meliputi nelayan juragan, bakul ikan, dan nelayan ABK. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara 

mendalam pada tanggal 1 Juni-28 Agustus 2023 yang diajukan untuk mendapatkan informasi mendalam 

terkait relasi patron-klien di sana. Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan dengan teknik snowball 

sampling bersama 6 juragan atau nelayan pemilik kapal, 5 anak buah kapal (ABK), 6 pengepul atau penjual 
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ikan (bakul). Meskipun teknik snowball sampling kerap menghadapi tantangan dalam memastikan 

representasi yang seimbang dari berbagai kelompok, penelitian ini mengatasi masalah tersebut dengan 

strategi triangulasi sumber. Peneliti memastikan bahwa setiap kelompok informan memberikan perspektif 

yang cukup dengan melakukan wawancara mendalam hingga mencapai kejenuhan data, yaitu ketika tidak 

ada informasi baru yang muncul dari wawancara tambahan. Untuk memastikan representasi yang lebih 

komprehensif, peneliti juga melakukan observasi langsung di sekitar TPI Muarareja, dermaga, depot 

penjualan ikan, dan tempat servis kapal. Lalu, mendokumentasikan kegiatan harian para nelayan juragan, 

ABK, bakul, dan ibu-ibu pekerja serabutan di sana. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

konteks sosial dan ekonomi dari berbagai sudut pandang.  

Studi pustaka dilakukan dengan mengumpulkan data dari hasil penelitian terdahulu maupun artikel 

berita yang dapat dipertanggungjawabkan keakuratannya. Uji keabsahan data dilakukan dengan teknik 

triangulasi sumber, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, yakni dengan membandingkan data hasil 

wawancara dengan hasil observasi dan dokumentasi yang sudah dikumpulkan. Peneliti melakukan cross-

checking informasi yang diperoleh dari berbagai informan untuk memvalidasi data dan memastikan 

akurasi. Dengan demikian, peneliti dapat memeriksa ulang keabsahan data yang telah terkumpul secara 

terorganisir dan menyajikan data yang ada secara aktual serta akurat. Oleh karenanya, penelitian ini dapat 

berhasil mengumpulkan perspektif yang beragam dan mendalam dari semua kelompok nelayan melalui 

pemberian gambaran yang komprehensif tentang relasi patron-klien di Muarareja.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Akses Peluang dalam Relasi Patron-Klien 

Pada dasarnya mayoritas penduduk di kawasan Muarareja di dominasi oleh kelompok masyarakat 

yang bermata pencaharian sebagai nelayan (Vibriyanti, 2014). Terbukti dari total 4.573 penduduk, 3.297 

(72.1%) diantaranya menggantungkan hidupnya dengan bekerja sebagai nelayan (BPS Kota Tegal, 2021; 

Putri et al., 2021). Berlangsungnya kehidupan khas pesisir yang ada di Muarareja ditunjukkan dengan 

banyaknya tambak yang mengelilingi wilayah tersebut, galangan kapal besar dan kecil yang bertengger di 

sepanjang Kali Kemiri, banyaknya produksi ikan asin di sepanjang jalan, dan dimilikinya tempat pelelangan 

ikan atau TPI yang kini terbengkalai. Padahal berdasarkan data penelitian yang sudah ada sebelumnya, TPI 

yang berfungsi dengan baik akan mampu memberikan suasana yang transparan dan terstruktur untuk 

menjual hasil tangkapan, memungkinkan nelayan memperoleh harga yang lebih adil tanpa harus 

bergantung pada bakul yang sering memotong harga sebagai bagian dari kontrak hutang yang disepakati 

(Kusumawati et al., 2024). Selain itu, penelitian oleh Hansyaekh (2022) juga menunjukkan bahwa akses ke 

TPI yang berfungsi baik dapat meningkatkan pendapatan nelayan hingga 30% karena adanya transparansi 

harga dan persaingan sehat di antara pembeli. 

Selain itu, perbaikan TPI juga dapat membuka peluang pasar yang lebih luas, tidak hanya bagi bakul 

lokal tetapi juga bagi pembeli dari luar daerah yang mencari produk segar dan berkualitas. Penelitian oleh 

Hu et al. (2022) menyebutkan bahwa revitalisasi infrastruktur pesisir seperti TPI dapat meningkatkan daya 

saing produk perikanan lokal di pasar regional dan nasional, memberikan nelayan kesempatan untuk 

meningkatkan taraf hidup mereka melalui pendapatan yang lebih stabil dan berkelanjutan. Lebih lanjut, 

perbaikan infrastruktur ini juga bisa membawa dampak positif pada aspek sosial-ekonomi lainnya, seperti 

peningkatan lapangan pekerjaan di sektor perikanan dan pengolahan hasil tangkapan, serta meningkatkan 

keterampilan dan kapasitas nelayan melalui pelatihan yang bisa diselenggarakan di fasilitas yang memadai. 

Hal ini selaras dengan temuan dari Rahmiyati dan Rachmawati (2023) yang menyatakan bahwa 

peningkatan infrastruktur pesisir tidak hanya mendukung ekonomi lokal tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan sosial masyarakat pesisir. Oleh karena itu, secara keseluruhan, dengan memperbaiki dan 

mengaktifkan kembali TPI yang terbengkalai sebagaimana terlihat pada Gambar 1 yang mewakili potret 

Muarareja saat ini, nelayan akan dapat memperoleh banyak manfaat dari segi ekonomi, sosial, dan 

keberlanjutan lingkungan, yang pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan mereka secara 

keseluruhan. 
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Gambar 1. Kondisi TPI Muarareja (Sumber: Data Primer Penelitian, 2023) 

 

Terbengkalainya TPI Muarareja sekaligus menjadi simbolis betapa kuatnya relasi patron-klien 

yang diteguhkan oleh kelompok nelayan di wilayah tersebut. Kondisi itu dihasilkan karena mayoritas 

juragan atau nelayan pemilik kapal yang terikat dengan pihak yang memberikan modal, dalam hal ini adalah 

bakul ikan. Pemberi modal yakni bakul atau penjual ikan yang umumnya memiliki depot pribadi untuk 

berdagang memanfaatkan kerja sama dengan memberikan hutang kepada nelayan untuk memastikan para 

nelayan mengutamakan menjual hasil tangkapannya kepada mereka. Maraknya praktik tersebut telah 

berdampak pada tidak terfungsikannya TPI sebagaimana mestinya. Pihak bakul dalam upayanya meminta 

kesepakatan bahwa pihak juragan yang berhutang harus siap menjadi produsen yang berkomitmen 

menjualkan hasil tangkapannya kepada mereka, selama hutang belum lunas sepenuhnya, dengan 

kesepakatan potongan 2% lebih murah dari biaya pada umumnya (perbandingan dengan harga umum). 

Sistem potongan terhadap hasil tangkapan tersebut tidak termasuk dalam serangkaian pelunasan hutang, 

pembayaran hutang masih bersifat absolut, artinya harus dilakukan secara langsung dan terpisah oleh 

nelayan peminjam dengan atau tanpa sistem cicil. Secara lebih jelas perbedaan pendapatan nelayan yang 

terikat hutang dan yang tidak terikat hutang dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perbedaan Pendapatan Nelayan yang Memiliki Hutang dan yang Tidak 

Status Hutang Rata-Rata Hasil 

Tangkapan 

Harga yang Ditentukan Pihak 

Bakul  

Total Pendapatan 

Maksimum 

Tidak Memiliki Hutang 3 Ton Rp 24.000/kg Rp 72.000.000 

Memiliki Hutang 3 Ton Rp 22.0000/kg Rp 66.000.000 

Sumber: Data Primer Penelitian, 2023 

 

Berdasarkan Tabel 2, nampak nelayan yang tidak terikat hutang mampu menjual hasil 

tangkapannya dengan harga maksimal, yaitu 24 ribu rupiah per kilogram. Sebaliknya, nelayan yang terikat 

hutang hanya bisa menjual hasil tangkapannya dengan harga 22 ribu rupiah per kilogram. Meskipun 

perbedaan 2 ribu rupiah per kilogram tampak kecil, dampaknya sangat signifikan ketika diterapkan pada 

hasil tangkapan 3 ton yang mereka peroleh dengan kapal berukuran 9-12 GT. Dalam hal ini, selisih 

pendapatan mereka atas penjualan ikan pun berbeda sebanyak 6 juta rupiah, yang tentu berdampak 

langsung pada pendapatan total nelayan, baik juragan maupun ABK. Adapun total pendapatan maksimum 

yang tertera pada tabel masih dalam jumlah kotor, nelayan juragan sebagai penanggung jawab masih perlu 

memotong hasil tersebut untuk modal berlayar (Rp 8.000.000 hingga Rp 10.000.000) dan pembayaran 

tepekong atau nahkoda kapal. Lalu setelah itu baru dibagi 50% untuk nelayan juragan dan 50% untuk 

nelayan ABK yang umumnya berjumlah 4 sampai 5 orang. 

Menariknya relasi juragan dan bakul di Muarareja yang meminjamkan modal sejauh ini terjadi 

secara murni atas dasar jaringan semata atau digerakannya atas dasar kepercayaan bakul terhadap nelayan, 

sehingga peminjaman dari bakul ikan menawarkan keuntungan tertentu. Misalnya pada peminjaman 

menyentuh angka hingga lebih dari 50 juta rupiah untuk pembelian kapal seringkali tidak memerlukan 
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jaminan barang dan dapat dicairkan dengan cepat berdasarkan kepercayaan dan hubungan personal, serta 

tanpa ada batasan akhir waktu pembayaran hutang. Ini kontras dengan peminjaman dari koperasi atau 

bank yang biasanya memerlukan jaminan dan proses administrasi yang lebih kompleks, sehingga kurang 

diminati oleh kalangan nelayan di sana. Oleh karena itu, banyak nelayan di Muarareja lebih memilih 

berhutang pada bakul ikan meskipun harus menjual hasil tangkapan dengan harga lebih rendah selama 

masa hutang berlangsung. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh TR yang merupakan salah seorang 

juragan yang membeli kapalnya dengan meminjam modal dari bakul: 

 

“Enyong tah  ket wingi ngilenge nyilih karena wis kenal karo bakule, ora ana ikatan darah wong dudu 

sedulure, mung ya kaya kuwe mau nyong sing disilihi ya kudu tau diri, kabeh aman-aman baen sih 

anggo sistem kaya kuwe ora tau ana cek-cok sing nyong krungu”. (Wawancara, 15 Agustus 2023) 

(Saya kemarin meminjam modal di bakul karena sudah saling kenal, tidak ada ikatan darah yang 

menghubungkan antara saya dan bakul tersebut untuk disebut sebagai keluarga, hanya saja 

demikian saya yang dipinjami pada dasarnya juga harus tahu diri, sejauh ini semuanya berjalan 

aman dengan sistem pinjam modal semacam ini karena tidak pernah ada pertengkaran yang saya 

dengar akibat hal ini). 

Secara lebih lanjut, analisis relasi patron-klien di masyarakat nelayan Muarareja dapat dijelaskan 

melalui teori modal sosial Bourdieu, (2011) yang mencakup elemen kepercayaan, jaringan, dan norma 

sosial yang mengatur interaksi antar individu dalam suatu masyarakat. Dalam konteks ini, modal sosial 

digunakan oleh bakul dan juragan untuk membangun dan mempertahankan hubungan patron-klien dengan 

nelayan kecil. Modal sosial, menurut Bourdieu (2005) adalah sumber daya yang muncul dari jaringan 

hubungan sosial yang dapat digunakan untuk mencapai keuntungan tertentu. Pada masyarakat nelayan di 

Muarareja, bakul menggunakan modal sosialnya berupa jaringan kepercayaan dengan nelayan untuk 

meminjamkan modal tanpa melibatkan lembaga keuangan formal seperti bank maupun koperasi simpan 

pinjam. Temuan itu selaras dengan hasil penelitian Parappurathu et al. (2019) bahwa norma sosial dan 

kepercayaan di antara nelayan dan patron yang memfasilitasi peminjaman modal secara signifikan mampu 

mengurangi ketergantungan nelayan pada lembaga keuangan formal. Lebih lanjut, analisis oleh Siegelman 

et al. (2019) juga memperlihatkan bahwa nelayan yang berhutang pada bakul sering kali mendapatkan 

akses yang lebih cepat dan lebih mudah ke modal dibandingkan mereka yang mengandalkan bank atau 

koperasi. 

Penelitian Steenbergen et al. (2019) menunjukkan bahwa kepercayaan dan jaringan sosial 

memainkan peran penting dalam transaksi ekonomi di komunitas nelayan di Asia Tenggara, termasuk 

Indonesia. Begitu pula, penelitian oleh Drury O’Neill et al. (2019) menyoroti hubungan patron-klien yang 

mampu membantu nelayan mengakses sumber daya yang tidak tersedia melalui saluran formal. Sejalan 

dengan hal tersebut, penelitian di Muarareja juga menunjukkan bahwa kepercayaan antara bakul dan 

nelayan menjadi fondasi utama dalam hubungan ini, yang memungkinkan terciptanya kesepakatan 

peminjaman modal secara lebih mudah, meskipun nelayan harus menjual hasil tangkapannya dengan 

potongan harga 2% lebih murah daripada harga pasar pada umumnya. Kondisi ini menunjukkan bagaimana 

modal sosial dapat digunakan untuk mengontrol dan mengarahkan aktivitas ekonomi nelayan, yang pada 

gilirannya memperkuat posisi bakul sebagai patron. Seperti yang dijelaskan oleh Mikiewicz (2021) bahwa 

modal sosial memiliki dua sisi: dapat memperkuat kerjasama dan kepercayaan, tetapi juga dapat 

memperkuat ketidakadilan dan eksklusi sosial. Dalam kasus ini, relasi patron-klien yang didasarkan pada 

modal sosial menghambat modernisasi dan perkembangan ekonomi yang lebih adil bagi nelayan kecil, 

yakni nelayan ABK. Hal itu dikarenakan mereka juga harus ikut serta merasakan imbas dari berkurangnya 

jumlah pendapatan mereka atas hasil tangkapan yang diperoleh akibat perjanjian potongan penjualan yang 

dilangsungkan antara bakul dan nelayan juragan mereka. Karena modal sosial dalam bentuk jaringan 

kepercayaan ini tidak selalu diarahkan untuk kebaikan bersama, tetapi sering kali untuk kepentingan 

pribadi atau golongan tertentu, maka nelayan kecil tetap berada dalam posisi yang kurang menguntungkan. 

Oleh karena itu, Fowler (2020) menekankan bahwa modal sosial harus digunakan untuk keuntungan 

kolektif agar dapat meningkatkan kesejahteraan semua anggota masyarakat, bukan hanya sebagian.  
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Meski tidak semua juragan mengawali statusnya dengan pinjaman modal dari seorang bakul, 

juragan yang berhasil mendapatkan modal awal dari bakul merupakan mereka yang telah memiliki jaringan 

baik dengan pihak patron. Juragan tersebut menjaga kepercayaan yang diberikan oleh patron atau bakul 

dengan memupuk rasa solidaritas dan menjadi mitra bakul dalam jangka panjang. Hal ini menunjukkan apa 

yang disebut Bourdieu (2011) sebagai aset yang mampu memberi anggota kredit untuk memperoleh 

manfaat ekonomi dan sosial dari relasi yang terjalin. Hubungan sosial yang terjalin memungkinkan nelayan 

kecil atau yang sebelumnya tidak memiliki kapal sendiri mendapatkan akses ke sumber daya untuk menjadi 

seorang juragan, dengan memanfaatkan relasi yang dimiliki bersama bakul (Bourdieu, 1983). Dengan 

demikian, hubungan patron-klien di Muarareja tidak hanya menghasilkan ketergantungan, tetapi juga 

menyediakan akses peluang bagi nelayan kecil untuk meningkatkan status ekonomi mereka. Akses peluang 

ini mencerminkan potensi positif dari modal sosial yang dapat mengubah posisi individu dalam struktur 

sosial ekonomi, meskipun tetap terdapat risiko ketidakadilan dan eksploitasi. Namun demikian, relasi 

patron-klien yang berbasis kepercayaan dan solidaritas pada dasarnya menunjukkan bahwa jaringan sosial 

dan modal sosial dapat menjadi jalan bagi nelayan kecil untuk berkembang dan memperoleh manfaat yang 

lebih besar dalam industri perikanan. Temuan tersebut sekaligus selaras dengan penelitian Enayati et al. 

(2024) yang menguraikan bahwa jaringan kepercayaan yang kokoh antara nelayan dan bakul mengurangi 

risiko gagal bayar dan memastikan keberlangsungan usaha nelayan itu sendiri. 

 

Banteng Loreng Binncengan: Penciptaan Kualitas Pada Relasi Patron-Klien 

Terdapat dua jenis nelayan yang tersebar di kawasan Muarareja, yakni nelayan pemilik kapal atau 

juragan, dan nelayan anak buah kapal yang disebut ABK atau nelayan kecil, mereka tidak memiliki kapal. 

Pola relasi nelayan juragan dan ABK yang terbentuk merupakan satu kesatuan yang saling melengkapi 

untuk melangsungkan orientasi ekonomi sebagai rekan berlayar atau mayang. Dalam satu kapal ketika 

melakukan mayang pada jarak dekat yang hanya disekitaran Pulau Jawa maka umumnya dibutuhkan 4-5 

ABK ditambah dengan nelayan juragan yang tidak harus ikut serta. Proses pencarian nelayan ABK 

umumnya dilakukan oleh juragan secara terbuka melalui sistem “siapa mau ikut, angkut” namun hal itu juga 

tak lepas dari relasi antar juragan dan ABK untuk dapat menjadi partner berlayar yang langgeng. Karena 

berdasarkan temuan di lapangan ternyata pihak nelayan ABK akan memilih ikut pada juragan yang bagi 

mereka “cocok”, maka kemudian diputuskan untuk senantiasa ikut proses mayang bersama juragan 

tersebut, namun apabila dirasa tidak cocok maka mereka tidak akan mau mayang lagi dengan juragan 

tersebut. Begitu juga dengan pihak juragan yang menyatakan hal serupa bahwa umumnya ketika relasi 

antara ABK dan juragan sudah cocok satu sama lain maka setiap berlayar sudah pasti yang akan diajak 

bersama adalah para nelayan ABK yang sama seperti sebelumnya secara berkelanjutan, kecuali jika salah 

satu ada yang sakit maka juragan baru akan menyediakan kesempatan terbuka lagi bagi nelayan ABK lain 

yang akan ikut. Prinsip kontinuitas dalam pemilihan ABK menunjukkan stabilitas dalam relasi kerja dan 

sosial di dalam komunitas nelayan (Berkes & Nayak, 2018). 

Secara lebih lanjut, juragan umumnya memiliki kendali atas kapal dan lebih mudah untuk 

mempertahankan relasi kerja dengan ABK yang telah terbukti bekerja efektif, namun di sisi lain, ABK sering 

kali memiliki sedikit pilihan selain bergantung pada relasi tersebut untuk mencari nafkah (Shigefuji, 2024). 

Perbedaan kelas antara ABK dan juragan di Muarareja Nampak secara jelas, dengan jumlah ABK yang jauh 

lebih banyak dibandingkan juragan, menjadikan kawasan Muarareja didominasi oleh kehidupan nelayan 

miskin. Jumlah ABK yang jauh lebih banyak dibandingkan jumlah juragan menunjukkan ketidakmerataan 

distribusi keuntungan di dalam industri ini (Roberts et al., 2022). Adapun potret kemiskinan pada 

masyarakat nelayan Muarareja tergambar melalui kawasan kumuh pemukiman ABK yang kerap tertimpa 

banjir rob akibat air Laut Muarareja dan Kali Kemiri yang naik sebagaimana terlihat pada Gambar 2 yang 

ditampilkan.  
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Gambar 2. Potret Pemukiman ABK di Muarareja (Sumber: Data Primer Penelitian, 2023) 

 

Kondisi tersebut berbeda jika dibandingkan dengan pemukiman rumah juragan yang meski di 

depan tambak namun jalan di depan rumahnya telah diaspal halus, rumah berpagar, dan umumnya 

memiliki halaman luas. Wajah ketimpangan lainnya nampak dari proses regulasi kelompok yang fungsi 

lainnya adalah untuk memudahkan sistem bantuan dari dinas pemerintahan kepada nelayan, namun sistem 

kelompok di kalangan nelayan hanya tersedia untuk kalangan nelayan juragan dan tidak untuk nelayan 

ABK. Ketimpangan dalam akses sumber daya ekonomi seperti ini dapat mempengaruhi stabilitas sosial dan 

ekonomi di komunitas nelayan, dengan implikasi yang jauh lebih luas terhadap kesejahteraan mereka 

(Arthur et al., 2022; Bavinck et al., 2018; Said & MacMillan, 2020).  

Gagasan Bourdieu (2018) tentang modal sosial juga kemudian dapat dilihat atas munculnya konflik 

kelas sebagai upaya persaingan untuk meningkatkan posisi dibanding yang lain. Diketahui berdasarkan 

data yang diperoleh dari ketua perhimpunan nelayan juragan di Muarareja, saat ini telah terbentuk 20 

kelompok nelayan pemilik kapal dengan setiap kelompoknya terdiri dari 17-25 anggota didalamnya. Hal itu 

berbanding terbalik dengan nelayan ABK yang tidak terfasilitasi untuk dapat menciptakan kelompok 

internal baik untuk regulasi penerimaan bantuan dari dinas maupun penguatan relasi antar ABK itu sendiri. 

Secara lebih lanjut, maka hal ini dapat dilihat sebagai yang diungkapkan Farihi dan Sugiarto (2022) akan 

adanya ketidakmampuan nelayan dalam mengembangkan organisasi akibat atas dominasi negara yang 

begitu kuat terhadap masyarakat nelayan kecil. Terdapatnya kesenjangan inilah yang menjadikan akses 

relasi antara nelayan juragan atau patron dengan nelayan ABK atau klien kemudian menjadi sesuatu yang 

krusial (McWilliam et al., 2021). Hal itu karena nelayan juragan berpotensi membantu meningkatkan 

kesejahteraan nelayan ABK hanya ketika relasi yang terjalin diantara keduanya dapat terbangun dengan 

baik (Kunyati & Marta, 2022b; Teh et al., 2020). 

Secara berkelanjutan, praktik relasi patron-klien antara juragan dan bakul pemberi modal di 

Muarareja juga tercermin dalam falsafah banteng loreng binoncengan (Achmad, 2022). Dalam hubungan ini, 

patron (bakul) dianggap memiliki kekuasaan atas klien (juragan yang menerima modal), yang 

mengizinkannya untuk mengarahkan dan mengendalikan sistem penjualan ikan. Meskipun demikian, 

dalam konteks yang bermakna, sistem ini dianggap saling menguntungkan baik bagi patron maupun klien 

karena menghindarkan mereka dari ketergantungan pada pinjaman bank (Phelan et al., 2023). Studi 

menunjukkan bahwa keberadaan sistem peminjaman berbasis kepercayaan ini sekaligus mempromosikan 

kolegialitas di antara nelayan (Islam & Chuenpagdee, 2022). Nelayan juragan, sebagai klien utama, 

menunjukkan tanggung jawab yang tinggi terhadap patron mereka, dengan selalu memprioritaskan bakul 

sebagai konsumen utama dalam penjualan ikan mereka. Oleh karena itu, manajemen konflik yang mampu 

diminimalisir dalam sistem peminjaman berbasis kepercayaan ini mencerminkan penerapan banteng 

loreng binoncengan yang mendorong solidaritas dan kolegialitas tinggi dalam kehidupan masyarakat. 

Falsafah banteng loreng binoncengan merupakan simbol dari kerjasama dan kesetiaan dalam 

budaya lokal Kota Tegal yang mencerminkan kualitas dalam relasi patron-klien antara nelayan juragan dan 

ABK di Muarareja. Banteng loreng binoncengan menggambarkan bahwa meskipun ada perbedaan status 

dan kelas yang signifikan antara juragan yang memiliki kapal dan ABK yang bekerja sebagai anak buah 

kapal, mereka saling melengkapi dan bekerja sama dalam orientasi ekonomi mereka. Menurut Achmad 
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(2022), falsafah ini tidak hanya mendorong solidaritas dan kebersamaan dalam bekerja, tetapi juga 

menekankan pentingnya menjaga hubungan yang harmonis dan saling menguntungkan antar anggota 

komunitas nelayan. 

Dalam konteks Muarareja, relasi patron-klien yang didasarkan pada falsafah banteng loreng 

binoncengan menunjukkan bahwa keberhasilan juragan dalam membangun jaringan sosial yang kuat 

dengan ABK dapat memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang signifikan bagi kedua belah pihak. Seperti 

yang diungkapkan oleh Bourdieu (2011), modal sosial yang terbentuk dari relasi seperti ini dapat menjadi 

sumber keuntungan ekonomi dan juga meningkatkan posisi sosial nelayan dalam hierarki masyarakat lokal. 

Penelitian lain mengenai hubungan patron-klien di daerah pesisir Indonesia juga menunjukkan bahwa 

kepercayaan, solidaritas, dan bantuan sosial merupakan elemen krusial dalam menjaga stabilitas dan 

keberlanjutan hubungan tersebut (Rusydi et al., 2021; Samah et al., 2023). Namun demikian, pentingnya 

menjaga kesetiaan dan keadilan dalam hubungan ini agar tidak boleh diabaikan, karena ketidakseimbangan 

kekuatan antara juragan dan ABK dapat menyebabkan eksploitasi dan ketimpangan yang lebih dalam. 

Dalam hubungan antara patron dan klien, juragan menganggap ABK sebagai bagian dari keluarga mereka 

ketika mereka berhasil menjadi mitra dalam jangka panjang. Sebagai contoh, dalam wawancara dengan 

seorang nelayan juragan, diungkapkan bahwa mereka sering kali memperlakukan ABK seperti keluarga, 

memberikan bantuan dukungan finansial saat ABK sakit atau dalam momen kebutuhan keuangan yang 

mendesak. Ketika relasi berjalan dengan baik, mereka bahkan bisa menjadi teman saat beristirahat di darat 

dan memberikan bantuan apapun yang dibutuhkan. Di sinilah praktik modal sosial muncul, sumber daya 

yang dihasilkan dari hubungan antara patron dan klien bukan hanya berfokus pada orientasi ekonomi 

semata, tetapi juga nilai-nilai kekeluargaan yang saling membantu (Bourdieu, 1983). Hal ini selaras dengan 

temuan (Yayeh et al., 2024) yang menyatakan modal sosial ini terpelihara melalui gegar budaya, yang 

merujuk pada kesesuaian nilai, norma, dan praktik individu dalam masyarakat, yang dibangun melalui 

pemahaman bersama, saling pengertian, dan kohesi sosial berdasarkan tradisi yang sama. Hal tersebut 

sebagaimana yang tercermin dalam manifestasi falsafah banteng loreng binoncengan yang dilangsungkan 

melalui tindak kolegialitas dan solidaritas. 

Oleh karena itu, konsep banteng loreng binoncengan bukan hanya sebagai metafora tetapi juga 

sebagai panduan praktis untuk menjaga integritas dalam relasi patron-klien di Muarareja. Dengan 

memahami dan menerapkan falsafah ini, nelayan dapat membangun fondasi yang kuat untuk kerja sama 

yang berkelanjutan dan berkeadilan, serta meningkatkan kesejahteraan bersama dalam menghadapi 

tantangan ekonomi dan sosial yang kompleks. Temuan ini sekaligus selaras dengan hasil penelitian Humbas 

(2021) dan Ariadi et al. (2022) yang mendukung kolaborasi nilai-nilai budaya lokal dalam konteks 

penguatan relasi patron-klien di daerah pesisir. 

 

Hasil Sumberdaya yang Mapan dari Relasi Patron-Klien 

Berdasarkan uraian sebelumnya, relasi patron-klien yang dimiliki masyarakat Muarareja 

sebenarnya berpotensi untuk dapat diangkat dalam model pembangunan kemiskinan. Teori modal sosial 

Bourdieu (2018) menjelaskan bahwa modal sosial yang terbangun dalam jaringan patron dan klien dapat 

menghasilkan pola relasi yang saling menguntungkan satu sama lain. Modal sosial yang ditampilkan baik 

antar bakul-juragan maupun juragan-ABK menunjukkan jalinan yang menghubungkan individu dan 

kelompok masyarakat di Muarareja, yang dapat memberi dampak positif bagi satu sama lain. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Bourdieu (2011) bahwa ikatan yang menghubungkan patron dan klien tidak muncul 

begitu saja, melainkan merupakan hasil interaksi individual maupun kolektif yang dilakukan secara sadar 

maupun tidak sadar, sehingga mampu menghasilkan relasi jangka panjang. 

Modal sosial termanifestasi melalui hubungan dan jaringan yang menjadi sumber daya berguna 

dalam menentukan serta mereproduksi kedudukan sosial masyarakat (Alamin & Uyun, 2022; Fathy, 2019). 

Modal sosial ini dimiliki oleh pelaku, baik patron maupun klien, dalam hubungannya dengan pihak lain yang 

memiliki kuasa. Ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya yang dihasilkan atas 

relasi yang mapan (Bourdieu, 1983). Ditambah lagi, masyarakat Tegal memiliki falsafah banteng loreng 

binoncengan, yang menekankan nilai kolegialitas dan solidaritas. Nilai-nilai ini terimplementasi dalam pola 

relasi patron-klien masyarakat nelayan di Muarareja. Dengan mengoptimalkan modal sosial ini secara 

sinergis, maka diharapkan dapat membantu Muarareja dalam pembangunan ekonomi dan pengentasan 
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kemiskinan. Hal itu didukung dengan hasil temuan penelitian terbaru yang menunjukkan bahwa modal 

sosial mampu berperan penting dalam memperkuat jaringan sosial dan ekonomi, yang pada akhirnya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Anggraini & Agus, 2018; Duy et al., 2022; Richmond & Casali, 

2022). Dengan demikian, modal sosial dapat menjadi pilar utama dalam strategi pembangunan ekonomi 

yang berkelanjutan di Muarareja. 

Model pendekatan integratif dapat diterapkan karena pada pendekatan ini bukan hanya sekadar 

pemenuhan kebutuhan dasar tetapi juga penilaian normatif serta adanya syarat yang harus terpenuhi agar 

dapat keluar dari jerat kemiskinan, sehingga perlu untuk menilai kemiskinan dari pandangan orang 

miskinnya sendiri, dalam hal ini peranan nelayan kecil perlu dilibatkan agar dapat terpenuhi hak-hak 

dasarnya (Nurdin, 2023). Oleh karena itu upaya ini perlu kerja keras yang berkelanjutan dari tiap-tiap pihak 

terlibat, baik dengan pemerintah maupun masyarakat sekitar. Penulis mencoba memformulasikan model 

pengentasan kemiskinan dengan  kasus dan potensi yang dimiliki kawasan Muarareja melalui tampilan 

Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Formula Pengentasan Kemiskinan (Sumber: Data Olahan Penelitian, 2024) 

Berdasarkan Gambar 1, maka untuk mengentaskan kemiskinan di Muarareja secara efektif, 

langkah pertama adalah mengintegrasikan dukungan teknis dan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 

kedua golongan nelayan yang berbeda, yakni nelayan pemilik kapal (juragan) dan nelayan anak buah kapal 

(ABK). Juragan membutuhkan akses yang lebih baik terhadap modal untuk pengembangan perikanan 

tangkap mereka. Ini dapat diwujudkan melalui program kredit mikro yang terjangkau dan pelatihan 

manajemen keuangan. Sebagai contoh, penelitian oleh Zikri (2024) menunjukkan bahwa akses kredit mikro 

dapat meningkatkan produktivitas usaha kecil dan menengah. Sementara itu, ABK memerlukan pelatihan 

keterampilan dan akses ke alternatif ekonomi selain melaut, seperti keterampilan pengolahan ikan atau 

usaha kerajinan. Pemerintah daerah juga dapat mendirikan pusat pendidikan dan pelatihan khusus bagi 

ketua nelayan dari kedua golongan ini, yang tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis tetapi juga 

menanamkan kembali nilai-nilai kepemimpinan yang tercermin dalam falsafah banteng loreng 

binoncengan. Menurut (Susanti et al., 2023), pendidikan keterampilan dan pelatihan kepemimpinan yang 

berbasis komunitas dapat meningkatkan kapasitas dan kohesi sosial.  

Lalu, penguatan organisasi nelayan baik untuk kelompok juragan maupun ABK juga sangat penting. 

Organisasi ini akan membantu meningkatkan koordinasi antar nelayan dalam hal manajemen sumber daya 

perikanan, pemasaran hasil tangkapan, dan pembangunan infrastruktur lokal yang mendukung kegiatan 

perikanan. Dengan demikian, mereka dapat mengoptimalkan potensi ekonomi mereka dengan tetap 

memperkuat solidaritas dan kolaborasi di antara anggota kelompok. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh 

Nurlita et al. (2023) yang menemukan bahwa pembentukan kelompok usaha bersama di sektor perikanan 

dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan sumber daya serta pemasaran hasil 

tangkapan. Selain itu, studi oleh Sriyono dan Dewi (2021)menunjukkan bahwa penguatan organisasi 

nelayan dapat meningkatkan akses mereka terhadap informasi pasar, teknologi, dan sumber daya 
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keuangan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan nelayan. Penelitian lain 

oleh Sukomardojo et al. (2023) juga menggarisbawahi pentingnya organisasi komunitas dalam membangun 

kapasitas adaptasi nelayan terhadap perubahan iklim dan tantangan ekonomi. Dengan memperkuat 

organisasi nelayan, Muarareja dapat membangun struktur sosial yang lebih kokoh dan berdaya tahan, yang 

esensial untuk pengembangan ekonomi berkelanjutan di wilayah tersebut. Selanjutnya, pembangunan 

alternatif ekonomi menjadi penting terutama bagi nelayan ABK dan kelompok istri nelayan ABK, yang 

sering kali membutuhkan pendapatan tambahan di luar kegiatan melaut. Pemerintah daerah dapat 

memfasilitasi pengembangan usaha mikro dan menengah, seperti produksi kerajinan lokal atau agrowisata 

pesisir, yang dapat memberikan sumber penghasilan tambahan yang stabil. Penelitian oleh Pomeroy et al. 

(2020) menunjukkan bahwa diversifikasi ekonomi di sektor perikanan dapat meningkatkan ketahanan 

ekonomi keluarga nelayan. 

Tahapan berikutnya, Dinas Kelautan dan Perikanan Kota Tegal harus memainkan peran penting 

dalam koordinasi, fasilitasi, dan monitor terhadap implementasi program ini di tingkat lokal. Dinas ini harus 

dapat menyediakan bantuan teknis dan keuangan yang diperlukan, serta mengkoordinasikan dengan 

berbagai pihak terkait untuk memastikan program-program ini berjalan lancar dan berkelanjutan. Menurut 

Kirana dan Artisa (2020), peran aktif dinas terkait dalam fasilitasi dan koordinasi sangat penting untuk 

keberhasilan program pembangunan berbasis komunitas. Tujuan akhir dari upaya ini adalah untuk 

membangun kemampuan masyarakat nelayan di Muarareja untuk mengentaskan kemiskinan secara 

mandiri dan berkelanjutan. Ini mencakup peningkatan kesejahteraan ekonomi melalui diversifikasi 

pendapatan, penguatan jaringan sosial dan organisasi, serta pembangunan infrastruktur yang mendukung 

kegiatan perikanan tangkap. Dengan demikian, masyarakat nelayan diharapkan dapat menjadi lebih 

mandiri dan mampu mengatasi tantangan ekonomi serta sosial di lingkungan mereka sendiri, sejalan 

dengan nilai-nilai lokal dan falsafah yang menekankan solidaritas dan kebersamaan dalam mencapai tujuan 

bersama (Albareda & Sison, 2020; Chowdhury et al., 2021; Villalba-Eguiluz et al., 2020). 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa poin berikut, pertama bahwa 

modal sosial yang kuat antara nelayan dan bakul ikan di Muarareja memainkan peran kritis dalam dinamika 

ekonomi mereka, memungkinkan akses ke modal yang lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan 

mendesak. Kedua, relasi patron-klien yang didasarkan pada falsafah banteng loreng binoncengan 

menunjukkan bahwa keberhasilan patron dalam membangun jaringan sosial yang kuat dengan klien dapat 

memberikan manfaat ekonomi dan sosial yang signifikan bagi kedua belah pihak. Dengan memahami dan 

menerapkan falsafah ini, nelayan dapat membangun fondasi yang kuat untuk kerja sama yang 

berkelanjutan dan berkeadilan, serta meningkatkan kesejahteraan bersama dalam menghadapi tantangan 

ekonomi dan sosial yang kompleks. Ketiga, relasi patron-klien di Muarareja menunjukkan potensi besar 

untuk digunakan dalam model pembangunan kemiskinan dengan memanfaatkan modal sosial yang terjalin 

antara bakul-juragan dan juragan-ABK. Pendekatan integratif yang mengoptimalkan nilai kolegialitas dan 

solidaritas dari falsafah banteng loreng binoncengan serta modal sosial dapat digerakkan guna 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendukung strategi pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, berdasarkan temuan penelitian, maka secara praktis, pemerintah daerah 

dan organisasi nelayan di Muarareja sebaiknya mendirikan pusat pelatihan yang fokus pada peningkatan 

keterampilan teknis nelayan, pengelolaan keuangan, dan pemasaran hasil tangkapan, dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai falsafah banteng loreng binoncengan. Selain itu, perlu dibentuk kelompok-

kelompok usaha bersama untuk memperkuat jaringan sosial dan solidaritas antar nelayan, yang dapat 

difasilitasi melalui program pendampingan dan akses permodalan yang lebih fleksibel untuk mengatasi 

kebutuhan mendesak. Sementara pada bidang akademis, diperlukan studi yang lebih mendalam untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan dan kegagalan dalam penerapan 

nilai-nilai lokal pada pembangunan komunitas masyarakat pesisir, serta dampaknya terhadap 

pembangunan ekonomi dan sosial. Penelitian tersebut nantinya harus mempertimbangkan berbagai 

metode evaluasi yang kuat dan penerapan penelitian komparatif antar daerah untuk dapat 

menginformasikan kebijakan publik yang lebih efektif dan berkelanjutan agar mendukung pemberdayaan 

ekonomi lokal dan penguatan jaringan sosial di komunitas pesisir. 
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